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STABILISASI TANAH LEMPUNG EKSPANSIF 
DENGAN ABU AMPAS TEBU PADA CAMPURAN 3%, 6%, 9% 

DENGAN UJI COBA TRIAXIAL

ABSTRAK

TLE (Tanah Lempung Ekspansif) merupakan material batuan dan tanah yang 

memiliki sifat potensial dalam menyusut dan mengembang secara cepat dan besar, karena 

itu tanah ekspansif ini memiliki kekuatan dalam menahan beban sangat kecil, sehingga sulit 

untuk dijadikan tanah pondasi struktur bangunan maupun jalan raya.

Cara yang tepat untuk meningkatkan kekuatan tanah lempung ekspansif diantaranya 

dengan stabilisasi secara kimia, yaitu menambahkan additive ke dalam tanah, additive yang 

dipakai dicari yang tepat dan ekonomis agar tanah tersebut bisa dimanfaatkan. Salah satu 

alternatif yang ditawarkan disini adalah stabilisasi kimia dengan menambahkan Abu Ampas 

Tebu. Dalam penelitian ini dibahas mengenai pengaruh yang tumbuh pada kekuatan geser 

tanah lempung ekspansif dengan uji coba triaxial.

Hasil pengujian sifat fisis tanah menunjukkan sampel yang diuji memiliki indeks 

plastis lebih tinggi dari 35%, sehingga tanah tersebut dapat digolongkan sebagai TLE 

(Tanah Lempung Ekspansif). Peningkatan persentase AAT menyebabkan nilai IP tanah 

menurun, sehingga ekspansifitas tanah menjadi kecil, dan menurunkan berat spesifik tanah.

Penambahan AAT terhadap berat butiran tanah menyebabkan kuat geser tanah 

mengalami kenaikan. Kuat geser tanah maximum terjadi pada campuran AAT 9% karena 

sifat tanah berubah dari lempung lunak menjadi lempung kaku. Pada campuran AAT 3% 

dan 6%, jumlah Abu Ampas Tebu belum optimal untuk mengisi pori-pori tanah, sehingga 

ikatan antar partikel tanah belum maksimum, dan kuat gesernya juga kecil.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam suatu proyek konstruksi uji tanah atau penyelidikan tanah, baik di 

lapangan maupun penyelidikan tanah di laboratorium merupakan hal yang mutlak 

harus dilakukan sebelum proyek tersebut dimulai, karena kondisi beberapa jenis tanah 

di lapangan sangat beragam dan tidak selalu mempunyai kekuatan yang cukup untuk 

mendukung bangunan atau konstruksi yang berada diatasnya. Salah satu jenis tanah 

tersebut adalah tanah lempung ekspansif. Tanah jenis ini memiliki sifat yang khas 

karena mengandung mineral ekspansif yang kapasitas pertukaran ionnya sangat 

tinggi, sehingga lempung ekspansif ini memiliki potensi kembang susut dan 

plastisitas yang tinggi, dan pada keadaan kadar air yang rendah tanah ini cenderung 

keras dan kaku. Tanah lempung ekspansif ini memiliki butiran halus berukuran 

koloid yang terbentuk dari mineral-mineral ekspansif dan tanah jenis ini sangat 

banyak ditemukan di daerah Sumatera Selatan.

Kejadian di lapangan, struktur yang berada di atas tanah lempung ekspansif 

sangat rentan terhadap kerusakan. Pada keadaan kadar air tinggi maka tanah akan 

mengalami pengembangan yang sangat besar, tapi pada saat kadar air rendah, tanah 

tersebut mengalami penyusutan yang sangat besar pula, sehingga menyebabkan 

struktur di atasnya bersifat tidak stabil. Jika terpaksa harus didirikan konstruksi di 

atas tanah tersebut maka harus diadakan penelitian lebih lanjut untuk dapat 

meningkatkan kekuatan tanah tersebut.

Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan kekuatan tanah lempung 

ekspansif ini adalah dengan stabilisasi secara kimiawi, yaitu mencampur tanah 

lempung ekspansif dengan material lain. Dalam hal ini akan ditambahkan Abu 

Ampas tebu sabagai bahan campurannya.

1
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1.2. Permasalahan
Ada beberapa jenis tanah yang dianggap bermasalah terhadap pondasi 

struktur bangunan, misalnya tanah lunak, tanah gambut, tanah vulkanik dan tanah 

ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah lempung yang mempunyai 

sifat kembang susut yang tinggi. Tanah ekspansif sangat merugikan karena dapat 
merusak keseluruhan struktur yang ada di atasnya. Salah satu metode stabilisasi yang 

cocok untuk menstabilkan tanah ekspansif adalah stabilisasi kimia.
Stabilisasi kimia merupakan salah satu cara untuk mengubah sifat-sifat tanah 

sehingga dapat meningkatkan kekuatan tanah dengan reaksi kimia antara bahan 

tambahan ( additive ) dalam hal ini akan ditambahkan Abu Ampas Tebu dengan tanah 

ekspansif yang dapat mengurangi sifat kembang susutnya.

suatu

13. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

penambahan Abu Ampas Tebu pada tanah lempung ekspansif terhadap kuat geser 

tanah dengan pengujian Triaxial.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan hanya pada perubahan 

kuat geser tanah lempung ekspansif setelah ditambahkan Abu Ampas Tebu sejumlah 

3%, 6%, 9%, yang akan diuji dengan alat Triaxial, dimana penulis mengambil tanah 

berasal dari Tanjung Api-api KM 10, Palembang.

Jenis pengujian Triaxial dapat dibedakan berdasarkan membuka dan 

menutupnya saluran-saluran yang ada, yaitu JJnconsolidated Undrained (UU), 
Consolidated Undrained (CU) dan Consolidated Drained (CD).

Dalam hal ini penulis menggunakan pengujian Triaxial dengan 

Consolidated Undrained (CU). Pada bagian pengujian tersebut untuk satu jenis 

sample tanah dilakukan tiga kali percobaan dengan tiga macam pembebanan, yaitu

cara
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1 kg/cm2, 1,5 kg/cm2 dan 2 kg/cm2 disamping itu dalam penelitian ini akan 

diperhitungkan juga mengenai waktu dan diambil mulai dari hari ke 1, 10, 20 hari.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:

: PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan 

: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan uraian umum mengenai klasifikasi tanah, 

gambaran umum tanah lempung, mekanisme kembang susut tanah, 

teori kuat geser tanah, uraian mengenai Abu Ampas tebu, stabilisasi 

tanah, serta pengaruh penambahan zat additive pada tanah 

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang rangkaian keija pengeijaan tugas 

akhir yang meliputi studi literature, pekeijaan lapangan, uji 

laboratorium, uji triaxial campuran, hasil dan analisa 

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil pengujian sifat fisik tanah, hasil 

pengujian kandungan kimia tanah, hasil pengujian spesifik gravity 

tanah campuran, atterberg limit dan pengujian triaxial 

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil analisa dan 

saran mengenai kelanjutan masalah yang diteliti.

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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